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ABSTRCT

Putri Wahyuni. 2013. The Effect of Using Students &ams Achievement
Division (STAD) Cooperatif Learning Model on Concepual Understanding

and Mathematical Communication Ability of the Student in Class VIII of

MTsN Pekanbaru. Thesis. Graduate Program of Padantate University.

The students conceptual understanding and ahititymatehematical
communication were still low. To solve this probl&mAD cooperative learning
model was applied. The aim of this research wareteal the effect of using
Student Teams Achievement Divison (STAD) coopeeatearning model on the
conceptual understanding and Mathematical CommutioicaAbility of the
Student in Class VIII of MTsN Pekanbaru.

This was a quasi experimental research. The pbpulaf this research
was the student of MTsN Pekanbaru. By Using randampling technique, class
VIII-3 of MTsN Simpang Tiga Pekanbaru was choseringsexperimental class
and class VIII-4 of MTsN Muara Fajar Pekanbaru wasontrol class. The data
was gotten through a test on conceptual understgndind mathematical
communication. The data gotten then was analyzassing t-test, Mann-Whitney
U test.

The result of the research showed that: (1) theceqmmal understanding and
mathematical communication ability of the studetdsght by using STAD

cooperative learning model was higher than thosghiaby using conventional
method, (2) ) the conceptual understanding and enadkical communication

ability of the students having high previous kna¥ge taught by using STAD
cooperative learning model was higher than thosghitaby using conventional
method, (3) the conceptual understanding and mattiesh communication

ability of the students having low previous knowgedtaught by using STAD
cooperative learning model was higher than thosghiaby using conventional
method.



ABSTRAK

Putriwahyuni. 2013. “PengaruhPembelaaran KooperatifTipe Student Teams

Achievement Division (STAD) Terhadap Pemahaman Konsep dan
Kemampuan Komunikasi Matematis Pada Siswa Kelas VII MTs N

Pekanbaru”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matesisats MTs N
Pekanbaru masih rendah. Hal ini terlihat padal h@sipemahaman konsep dan
kemampuan komunikasi matematis yang diperoleh sisiméuk mengatasi hal
tersebut digunakan pembelajaran kooperatif tipe BTAujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaraperatif tipe STAD
terhadap pemahaman konsep dan kemampuan komumkssmatis siswa kelas
VIII MTs N Pekanbaru.

Jenis penelitian ini adalgQuasi ExperimentPopulasi pada penelitian ini
adalah siswa MTs N Pekanbaru. Sampel pada peneiitisadalah siswa kelas
VIII-3 MTs Simpang Tiga Pekanbaru sebagai kelapekmen dan siswa kelas
VIII-4 MTs N Muara Fajar Pekanbaru sebagai kelastta yang dipilih secara
acak. Instrumen yang digunakan adalah tes terndisgenai pemahaman konsep
dan kemampuan komunikasi matematis siswa. Data y#peyoleh dianalisis
dengan menggunakan uji t, Miann-Whitney U

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pemahamarsdg matematika
dan kemampuan komunikasi matematis siswa yangrdigagan pembelajaran
kooperatif tipe STAD lebih tinggi daripada siswangadiajar menggunakan
pembelajaran konvensional, (2) pemahaman konsegaetaampuan komunikasi
matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang rdidgmgan pembelajaran
kooperatif tipe STAD lebih tinggi daripada siswakenampuan awal tinggi yang
diajar dengan pembelajaran konvensional, dan (3hapaman konsep dan
kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampualhrandah yang diajar
dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih dinglaripada siswa
berkemampuan awal rendah yang diajar dengan pejautagikonvensional.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu dasar yang memegang aeq@enting dalam
membentuk pola pikir peserta didik. Matematika Idipsebagai bagian dari mata
pelajaran di sekolah untuk mengembangkan kemampesarta didik dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi yang sejalan dengan tegen peserta didik
menghadapi kehidupan masa depan. Mengingat pegtingpengajaran
matematika, maka guru harus mampu mendidik dantimedswa dalam belajar
agar tujuan matematika di sekolah dapat tercapai.

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalahgergarkan agar
sisiwa berkompetensi dalam konsep-konsep matematd@mpetensi atau
kemahiran/kecakapan matematika yang diharapkan kumticapai melalui
pembelajaran matematika menurut Depdiknas (200&artg standar isi telah
dinyatakan bahwa tujuan pelajaran matematika adal@» memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antar kons@pntengaplikasikan konsep
atau algoritma, secara luwes, dan tepat dalam pdmaac masalah; (2)
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakulemipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atanjefaskan gagasan dan
pernyataan matematika; (3) memecahkan masalah g@eiguti kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, fesaj@n model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) mengkomuwikan gagasan dengan

simbol, tabel, diagram atau media lain untuk meiefss keadaan atau masalah;



(5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematikéard kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dala®mpelajari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecalzesalah.

Dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran matemsdiisgbut, guru
sebagai salah satu faktor yang cukup menentukaerhkailan siswa, selalu
berupaya meningkatkan kualitas dalam melaksanakasep pembelajaran
matematika, sehingga dapat meningkatkan hasil dvelgjatematika siswa.
Berhubungan dengan hal tersebut, Nasution (2008:hEhyatakan bahwa agar
memperoleh hasil belajar yang memuaskan, seorangu duendaknya
mengupayakan supaya siswa dapat aktif dalam proskgar. Seorang guru
diharapkan berperan sebagai fasilitator dan mativhagi siswa yang mampu

memilih strategi belajar yang dapat mengaktitkamvai

Pada kenyataannya di lapangan dalam proses pearaalapatematika
peran guru masih lebih dominan dari siswa. Guruhledering menggunakan
pembelajaran konvensional, yaitu pembelajaran ydibgrikan kepada siswa
masih dengan metode mengajar ceramah, latihan ddmsd Hal seperti itu
mengakibatkan siswa cenderung pasif, hanya dudain, dlengar, dan tidak mau
bertanya jika ada yang belum dipahaminya dan sepat bosan dalam proses
pembelajaran, sehingga siswa kurang berminat tephachata pelajaran
matematika. Kegiatan yang dilakukan guru lebih l&nynenekankan pada
ingatan dan hafalan, sehingga guru kurang mempleahatkemampuan
pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi siswalid{dersebut sangat

mempengaruhi rendahnya nilai matematika siswa.



Berdasarkan observasi penulis di beberapa MTs Bragd yang ada di
Pekanbaru pada tanggal 7 - 8 januari 2013, yaits MTSimpang Tiga dan MTs
N Muara Fajar diketahui bahwa hasil belajar siswasim rendah. Hal ini
disebabkan kebanyakan siswa merasa sulit dan tmdekyukai pelajaran

matematika, sehingga menyebabkan rendahnya nitaemagika siswa.

Dari hasil wawancara dengan beberapa guru mateanditid Ts N di kota
Pekanbaru yang dilakukan pada tanggal 9 — 10 ja@048 diperoleh informasi
bahwa guru jarang memberikan latihan-latihan yangngenai kemampuan
matematika khususnya pemahaman konsep dan kemampgaamnikasi
matematis siswa. Hal ini didukung ketika diberiksmal mengenai pemahaman
konsep dan kemampuan komunikasi matematis kepasea dhanya beberapa
orang saja yang mampu menjawab soal tersebut déxegen. Berikut adalah soal

yang diuji cobakan di kelas VIl pada MTs N yangati Pekanbaru.

1. A dan B akan berbelanja di pusat perbelanjaan umteabeli sepatu. Ketika
membeli sepatu tersebut ternyata uang B kurang kumbembelinya,
kemudian A memberikan 1/5 uangnya kepada B sehijggdah uang
mereka menjadi sama. Jika pada awalnya selisin Aadgn B adalah Rp.
60.000, berapakah jumlah uang mereka mula-mulalsabéerbelanja!
(Pemahaman konsep)

2. Andi memiliki dua buah benda peninggalan keluargagy selisih kedua
benda tersebut adalah 3 windu. Jika enam tahun fdumgumlah usia dua
benda tersebut adalah 108 tahun. Tentukan usideha tersebut 11 tahun

yang akan datang secara berturut-turut! (Komunjkasi



Dari hasil tes yang digunakan di kelas VIII pada 9N yang ada di
Pekanbaru, diperoleh 45,7 % jawaban siswa sal@amdalenjawab soal mengenai
pemahaman konsep dan 52,8 % jawaban siswa salgjawaénsoal mengenai

komunikasi matematis. Berikut adalah dua buah ¢ojagvaban siswa untuk soal

pemahaman konsep:

=
A-B - Cco. coc
(A-+tAd) = &
= =
A-B = GO - Ocx
A —=A A © O OO«
7._\( A - OO0
A ¢
/A )
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>
Gambar 1. Jawaban soal pemahaman konsep siswdgamg benar
1 &
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Gambar 2. Jawaban soal pemahaman konsep siswaydaly benar



Berdasarkan gambar 1, terlihat bahwa jawaban sisagh belum mampu
memahami soal dengan benar. Siswa hanya menguténdi dari uang A tapi
tidak menambah 1/5 A untuk uang B. Siswa yang mgaigen soal pada gambar
1 masih kurang dalam memahami konsep matematikg gda pada soal. Pada
gambar 2, terlihat bahwa siswa tersebut sudah nmemakoal dan tahapan
pengerjaannya juga sudah benar. Berarti siswa yaaggerjakan soal pada
gambar 2 sudah memiliki kemampuan pemahaman kossspa yang mampu

menyelesaikan soal pemahaman konsep hanya 54,3 %.

Dua contoh jawaban siswa untuk soal kemampuan kikasi adalah

sebagai berikut.

R3= 108 -
3 'Ai;-'rs: 3 ey WO\ U _
. h%;,,?ﬁ, = § S o — —
VLA—VB;(B_ Rt ] :h—r‘B?\@, Wil
e _ paG=od . &
2 B=tre® G0

= 90
7

_ a-B=\8
_T-eh=3126
A=416
=632 EAWen

 g=us £Ahon

on 08 w t@\h&ﬂ aand oxan datsng
. petzaun= edwon . ]
BENH=EU = Ko RO Lot S6 n N

Gambar 3. Jawaban siswa yang belum mampu menjavehk@nunikasi matematis
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Gambar 4. Jawaban siswa yang sudah mampu menjaabkosnunikasi matematis

Berdasarkan gambar 3, terlihat siswa belum mamputukun

mengkomunikasikan soal ke dalam bentuk matematleaaban siswa dapat
menggambarkan bagaimana kemampuan komunikasi magraag kurang baik
karena siswa belum mampu mengkomunikasikan sodalen bentuk matematis
karena siswa tidak mengurangkan usia benda 6 tEhwrdan siswa juga tidak

mengetahui berapa tahun dalam satu windu. Padaagatnawaban siswa sudah

benar dalam mengkomunikasikan soal ke dalam benmnd&ematis dan

jawabannya sudah sesuai dengan apa yang diharafkama yang mampu

menyelesaikan soal komunikasi matematis hanya%7v,2

Rendahnya pemahaman konsep dan komunikasi materiidéik lepas
dari proses pembelajaran matematika. Untuk mengeghlda pemahaman
konsep dan komunikasi matematis siswa dapat dikkdiengan merancang suatu

pembelajaran yang membiasakan siswa untuk mengk&sgtan sendiri



pengetahuannya. Dengan begitu siswa lebih memakansiep yang diajarkan
serta mampu mengkomunikasikan pemikirannya baikj@emguru maupun teman

sejawat.

Kemampuan awal juga menjadi faktor yang berpengateitnadap
keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Kemampuah @erupakan seluruh
kompetensi yang seharusnya telah dikuasai siswallsebmereka memulai
pembelajaran dengan materi baru. Kemampuan awalanggambarkan kesiapan
siswa dalam menerima pelajaran yang akan disampailed guru. Kemampuan
ini dapat berupa pemahaman siswa terhadap matati(avateri prasyarat) yang
harus mereka kuasai sebelum masuk kepada matari bar

Sebelum guru memulai pembelajaran yang baru, gumrush
memperhatikan sejauh mana siswa mampu memahamri npaésyarat yang
berhubungan dengan pembelajaran selanjutnya. Apaimiteri prasyarat sudah
dipahami dengan baik, maka dapat dikatakan bahwak umateri selanjutnya
akan lebih mudah dipahami oleh siswa. Kemampuan pga digunakan guru
untuk menentukan kelompok mana yang cocok untuketngahg akan diterapkan
pada proses pembelajaran.

Pada pembelajaran matematika selama ini siswa tiddkasa untuk
menggali pengetahuannya sendiri serta menemukayelgsaian dari masalah.
Hal ini disebabkan karena siswa terbiasa menunggalan dari guru sehingga
terkesan pasif dalam pembelajaran dan siswa belampm mengkomunikasikan
bahasa matematis dalam menyelesaikan soal yangrikdibe oleh guru.

Komunikasi matematis dapat terjadi bila siswa laelalalam kelompok. Setiap



anggota kelompok mempunyai kesempatan untuk mergiiarp gagasan atau
pendapat dalam kelompoknya, sehingga prosedur ikbegang dilakukannya
dalam memahami konsep matematika ataupun menyaesaiugas dapat
terkomunikasi dalam kelompoknya.

Upaya yang dilakukan guru selama ini belum mencdpsil yang
memuaskan. Untuk mengaktifkan siswa di kelas, gudah meminta siswa untuk
berkelompok, namun yang mengerjakan tugas kelonipokanya siswa yang
pintar di kelompok itu, sedangkan siswa yang lagnhginya menerima hasil dari
teman tanpa berusaha untuk aktif menyelesaikan stuggsebut. Pada
kenyataannya, tidak semua siswa yang secara mwajat thenyelesaikan soal,
karena di kelas terdapat siswa yang berkemampupat,ceedang dan kurang

dalam memahami pelajaran.

Untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaraenmatika tersebut,
salah satu model pembelajaran yang menurut pdmiksuntuk diterapkan adalah
pembelajaran Kooperatif tip&tudent Teams Achievement Divisi(BITAD).
Pembelajaran tipe STAD ini bertujuan agar siswa mabekerja sama dan saling
membantu dalam memahami dan mengkomunikasikannsatdmatis di dalam
kelompoknya masing-masing. Tipe STAD memiliki Snmnen utama, yaitu:

presentasi kelas, tim, kuis, peningkatan pribadigenghargaan kelompok.

Komponen - komponen yang ada pada pembelajararekatifitipe STAD
adalah sebagai berikut, komponen yang pertama riessekelas dimana guru
menyajikan materi pelajaran secara garis besar Baja komponen ini menurut

Taniredja (2011:65) guru menekankan bahwa belajatah memahami makna,



bukanlah hafalan dan guru memberikan umpan balikukunmengontrol
pemahaman siswa. Komponen kedua tim (kelompok)tengiri dari 4-5 orang
yang berbeda kemampuannya saling bekerja samantdrakisi dan membantu
untuk menyelesaikan tugas kelompok. Komponen keymjtu kuis, kuis akan
dilaksanakan secara individu untuk melihat seja@manpemahaman siswa dari
apa yang telah dipelajari oleh siswa tersebut sadiap pertemuan. Komponen
berikutnya adalah skor peningkatan pribadi, yaitenipgkatan skor yang
diperoleh siswa dari setiap pertemuan berdasar&ailamn evaluasi. Komponen
yang terakhir yaitu penghargaan kelompok, kelomgakg terbaik diberikan

penghargaan (berupa pujian atau hadiah).

Hubungan pembelajaran STAD dengan pemahaman kordzap
kemampuan komunikasi matematis dapat dilihat pasaplonen-komponen yang
terdapat pada STAD. Komponen yang pertama yaitseptasi kelas, pada
presentasi kelas untuk pemahaman konsep diharapkiawa mampu
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup skamsep dan untuk
kemampuan komunikasi matematis siswa diharapkanpmanendengarkan dan
menuliskan matematika. Pada komponen kedua yaity dintuk pemahaman
konsep diharapkan siswa mampu mengklarifikasi ebfgkk menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya dan mampu memy&jdnsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis dan untuk kemampoanurkkasi matematis
diharapkan siswa mampu menghubungkan benda nyatgahabar ke dalam ide
matematika. Pada komponen kuis untuk pemahamaregodiharapkan siswa

mampu menyatakan ulang sebuah konsep dan mengdlpdikakonsep atau



10

algoritma pemecahan masalah dan untuk kemampuarnurkkasi matematis
diharapkan siswa mampu menjelaskan ide matematkraetertulis dengan
gambar dan mampu menyatakan peristiwa sehari-amisymbol matematika.
Pada awal pertemuan berikutnya diberikan penghargelampok yang bertujuan
dapat memotivasi semua siswa untuk mampu menjaadg yarbaik bersama
kelompoknya

Berdasarkan pengalaman penulis sebagai seorangpgdeuMTs swasta
yang ada di Pekanbaru, penulis sudah pernah melakaolodel pembelajaran
kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan hasil batagiswa. Setelah dilakukan
pembelajaran kooperatif tipe STAD hasil belajawsisneningkat dari skor awal.
Penelitian ini juga didukung dengan penelitian Igaitu Fauza (2011) yang
menyatakan kemampuan komunikasi matematis siswa Kemampuan
pemecahan masalah siswa dengan pembelajaran kibpiga STAD lebih
tinggi dari pada pembelajaran konvensional.

Berdasarkan uraian tersebut, diharap pembelajammn $TAD dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan komunikasi masesiswa pada materi
bangun ruang sisi datar. Dengan demikian penuliskukan penelitian dengan
judul Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD TerhadapPemahaman
Konsep dan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kels VIII MTs N
Pekanbaru.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada ptadabklakang, maka

dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagaiterik
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1. proses belajar mengajar masih didominasi oleh gilaman guru belum
menggunakan strategi yang cocok dalam pembelajiii@nini menyebabkan
siswa bersikap pasif dan bosan dalam proses pejentagla sehingga
menyebabkan nilai matematika siswa masih kuranguashkan;

2. pemahaman konsep matematika siswa masih rendahaksissva cenderung
pasif, hanya duduk, diam dan dengar. Hal ini dichgkoleh hasil pekerjaan
siswa mengenai pemahaman konsep yang diberikangoieh yang masih
kurang memuaskan;

3. kemampuan komunikasi matematis siswa masih remtthni terlihat ketika
siswa mengerjakan soal yang berhubungan dengan rikkasu matematis
siswa masih banyak yang belum mampu menyelesaikasherygan baik;

4. siswa tidak mau bertanya apabila ada yang kurapghdminya. Jika ada
siswa yang kurang memahami pelajaran, siswa tersetak mau bertanya
dengan guru maupun temannya. Karena ketidaktahaan tidak berani
bertanya menyebabkan siswa melakukan pekerjaanlgsngeperti bercerita

dengan temannya.

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah, peneliti membataasatah penelitian pada
pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi maters@tiga dalam

pembelajaran matematika masih kurang.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumesalah yang akan

diteliti adalah sebagai berikut.

1. Apakah pemahaman konsep matematika siswa yang kogingembelajaran
kooperatif tipe STAD lebih tinggi daripada kemampygemahaman konsep
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional?

2. Apakah pemahaman konsep siswa berkemampuan awai tyang diajar
dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih dindaripada siswa
berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan penaratakonvensional?

3. Apakah pemahaman konsep siswa berkemampuan awddhrgang diajar
dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih dindaripada siswa
berkemampuan awal rendah yang diajar dengan pejaagikonvensional?

4. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yargjardidengan
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi gada kemampuan
komunikasi matematis siswa yang diajar dengan pkxaban konvensional?

5. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa benkgman awal tinggi
yang diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe 3Tebih tinggi daripada
siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar dengambelajaran
konvensional?

6. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa benkgman awal
rendah yang diajar dengan pembelajaran kooperpaf $TAD lebih baik
daripada siswa berkemampuan awal rendah yang diejegan pembelajaran

konvensional?
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E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, makaanujpenelitian ini

adalah untuk mengungkap apakah:

1. kemampuan pemahaman konsep matematika siswa Yyanggikone
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi gada kemampuan
pemahaman konsep siswa yang mengikuti pembeldararensional;

2. kemampuan pemahaman konsep siswa berkemampuan tiaggi yang
diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe STADh@imggi daripada siswa
berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan penasalakonvensional,

3. kemampuan pemahaman konsep siswa berkemampuanrewdzh yang
diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe STADhl@imggi daripada siswa
berkemampuan awal rendah yang diajar dengan pejatagidkonvensional;

4. kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajagale pembelajaran
kooperatif tipe STAD lebih tinggi daripada kemampu&omunikasi
matematis siswa yang diajar dengan pembelajaraveksional,

5. kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampwah tanggi yang
diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe STADhl@imggi daripada siswa
berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan penasalakonvensional,

6. kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampwahrandah yang
diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe STADhl@imggi daripada siswa

berkemampuan awal rendah yang diajar dengan pejatagidkonvensional;
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F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaaukirhal-hal sebagai

berikut:

1. bagi siswa melalui guru dapat meningkatkan kemampeaahaman konsep
dan komunikasi siswa, sehingga dapat mengembangkkn pikir siswa
secara kritis dan optimal.

2. bagi guru sebagai bahan masukan dalam merancamgdeegpembelajaran
matematika agar lebih bervariasi untuk mencapal yasg diinginkan.

3. bagi kepala sekolah sebagai masukan dan sumban@anp untuk
penambahan pengetahuan dalam rangka perbaikanjg@mgmatematika di
sekolah.

4. bagi peneliti sendiri dapat meningkatkan profediodii dan tambahan

pengetahuan dalam melihat permasalahan pendidikapahgan.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, dipd&etehpulan bahwa:
. pemahaman konsep matematika siswa yang mengikuthbglajaran
kooperatif tipe STAD lebih tinggi daripada pemahankansep siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional,
. pemahaman konsep siswa berkemampuan awal tingg gejar dengan
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi @ada siswa
berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan penavatakonvensional,
. pemahaman konsep siswa berkemampuan awal rendahdy@ar dengan
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi @ada siswa
berkemampuan awal rendah yang diajar dengan pejautagikonvensional,
. kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajagate pembelajaran
kooperatif tipe STAD lebih tinggi daripada kemampu&omunikasi
matematis siswa yang diajar dengan pembelajaraveksional;
. kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampwah tanggi yang
diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe STADhl¢imggi daripada siswa
berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan penavatakonvensional,
. kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampwahrandah yang
diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe STADhl¢imggi daripada siswa

berkemampuan awal rendah yang diajar dengan pejautagikonvensional.
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B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, tatlilmhwa pembelajaran
kooperatif tipe STAD memberikan pengaruh terhadema&mpuan pemahaman
konsep dan komunikasi matematis. Pengaruh tersimat melihat kemampuan
pemahaman konsep dan komunikasi matematis antara siang diajar dengan
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi gada siswa yang diajar
dengan pembelajaran konvensional. Pembelajaran ekatifp tipe STAD ini
bertujuan agar siswa mampu bekerja sama bersamaatiag membantu dalam
memahami dan mengkomunikasikan soal matematis Eimd&elompoknya
masing-masing.

Dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswaatapengaplikasikan
konsep yang telah didapatkan untuk menyelesaikamgsalahan matematika
yang berhubungan dengan masalah dunia nyata, sgehirgemampuan
pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matersatiga dapat
meningkat. Berdasarkan hasil yang diperoleh, peajdrain kooperatif tipe STAD
memberikan pengaruh yang positif terhadap kemampaarahaman konsep dan
komunikasi matematis siswa daripada pembelajaranveasional. Melihat
pembelajaran kooperatif tipe STAD memberikan dampadsitif terhadap
pembelajaran matematika, dapat disimpulkan apgeitabejaran kooperatif tipe
STAD dapat dilaksanakan dengan baik pada pembatajaratematika, maka
kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi matesisitia dapat pula

ditingkatkan.



103

C. Saran
Melalui pembelajaran yang telah dilakukan, pensignyarankan:

1. guru matematika di MTsN Simpang Tiga PekanbaruMa&sN Muara Fajar
Pekanbaru diharapkan dapat menerapkan pembel&@oaeratif tipe STAD
dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuaralpgman konsep
dan komunikasi matematis siswa;

2. peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penafit yang sama, agar
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD initukin meneliti
kemampuan matematis yang lain dan melakukan uja geylakuan sesuai
dengan tahapan pembelajaran kooperatif tipe STAD;

3. karena pembelajaran kooperatif tipe STAD membutnhkaktu yang cukup
lama dan pengelolaan kelas yang baik, maka dihampltuk peneliti

berikutnya dapat menggunakan waktu seefisien mangki
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